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ABSTRAK 

Kurniawati, Erlinda Eka. 2020. Pengaruh Model Project Based Learning 

Berorientasi Chemoentrepreneurship Berbantuan e-LKPD Terhadap 

Keterampilan Proses Sains dan Sikap Wirausaha Peserta Didik. Skripsi, Jurusan 

Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas negeri 

Semarang. Pembimbing Utama Dr. Sri Susuilogati Sumarti, M. Si. 

Kata Kunci : Keterampilan proses sains, sikap wirausaha, project based 

laearning, Chementrepreneurship, dan hidrolisis garam 

 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berorientasi 

Chemoentrepreneurship (CEP) dapat membantu peserta didik menumbuhkan 

proses pembelajaran serta mengembangkan kemampuan berbagai aspek termasuk 

keterampilan proses sains dan sikap wirausaha. Penelitian ini bertujuan mengatui 

pengaruh pembelajaran PjBL berorientasi CEP berbantuan e-LKPD terhadap 

keterampilan proses sains dan sikap wirausaha peserta didik kelas XI MIPA di 

SMA Negeri 15 Semarang. Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian Quasi 

Eksperiment Design dengan desain penelitian yaitu control group pre test-post 

test design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling 

dengan pertimbangan uji normalitas dan uji homogenitas nilai keterampilan mata 

pelajaran kimia. Kelas XI MIPA 1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI 

MIPA 2 sebagai kelompok kontrol. Metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu metode tes (pre test dan post test), metode non tes (observasi dan angket), 

serta metode dokumentasi. Teknik analisis keterampilan proses sains yang 

digunakan yaitu uji kesamaan dua varians, uji hipotesis, uji pengaruh dua variabel, 

penentuan koefisien determinasi. Hasil penelitian rata-rata nilai post test 

keterampilan proses sains peserta didik kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol dengan nilai thitung (16,7810) > ttabel (1,6684). 

Analisis pengaruh dua variabel menghasilkan nilai koefisien biserial sebesar 

0,5964 dengan kategori berpengaruh sedang. Penentuan koefisien determinasi 

sebesar 36%. Analisis sikap wirausaha uji rata-rata skor observasi menghasilkan 

skor kelompok eksperimen di semua indikator lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan 

PjBL berorientasi CEP berbantuan e-LKPD berpengaruh terhadap keterampilan 

proses sains dan sikap wirausaha peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 15 

Semarang pada materi hidrolisis garam. 
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ABSTRACT 

Kurniawati, Erlinda Eka. 2020.  The Effect of e-Worksheets Assisted 

Chemoentrepreneurship Oriented Project Based Learning on Student’s Science 

Process Skills and Entrepreneurial Attitudes. Skripsi, Chemistry Departement, 

Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Semarang. Main 

Advisor Dr. Sri Susilogati Sumarti, M.Si. 

Key words: Science process skills, entrepreneurial attitudes, project based 

learning, Chementrepreneurship, and salt hydrolysis. 

 

The Project Based Learning (PjBL) Chemoentrepreneurship-Based model can 

help students grow the learning process and develop abilities in various aspects 

including science process skills and entrepreneurial attitudes. This study aims to 

regulate the effect of CEP-oriented PjBL learning assisted by e-LKPD on the 

science process skills and entrepreneurial attitudes of MIPA XI grade students in 

SMA Negeri 15 Semarang. In this study the type of Quasi Experiment Design 

research was used with the research design that is control group pre-test-post test 

design. The sampling technique used was purposive sampling with consideration 

of normality test and homogeneity test of chemistry subject skill values. Class XI 

MIPA 1 as an experimental group and class XI MIPA 2 as a control group. Data 

collection methods used are test methods (pre-test and post-test), non-test methods 

(observation and questionnaire), and documentation methods. The science process 

skills analysis technique used is two variance similarity test, hypothesis test, test 

the influence of two variables, determination of the coefficient of determination. 

The results of the study the average value of the post-test science process skills of 

students in the experimental group was higher than the control group with the 

value of tcount (16.7810)> ttable (1.6684). Analysis of the influence of two 

variables produces a biserial coefficient of 0.5964 with a moderate influence 

category. Determination of the coefficient of determination of 36%. Analysis of 

entrepreneurial attitudes test the average observation score resulting in the 

experimental group scores in all indicators higher than the control group. Based 

on the results of the study concluded that the application of CEP-oriented PjBL 

assisted by e-LKPD influenced the science process skills and entrepreneurial 

attitudes of students of class XI MIPA of SMA Negeri 15 Semarang in salt 

hydrolysis material. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas pendidikan di Indonesia meningkat seiring dengan dilakukannya 

pembenahan pendidikan yang mengikuti perubahan dan perkembangan kehidupan 

yang saat ini tengah terjadi di abad 21. Salah satu pembenahan pendidikan 

tersebut adalah dengan melaukan perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia 

dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 telah dilakukan perubahan pada empat Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) yaitu standar kompetensi kelulusan, standar isi, standar proses 

dan standar penilaian (Kusumaningrum & Djukri, 2016). Kurikulum 2013 

berfokus untuk meningkatkan keaktifan peserta didik melalui suatu proses ilmiah, 

sehingga pembelajaran tidak hanya menciptakan peserta didik menguasai 

kompetensi pengetahuan saja, namun juga mampu menciptakan peserta didik baik 

dalam sikap dan keterampilan (Kemendikbud, 2013). Pendekatan keterampilan 

proses sains memiliki peran penting melatih peserta didik meningkatkan gagasan 

ilmiah secara mandiri. Keterampilan proses sains dapat memperkuat 

pembelajaran, mendukung pembelajaran jangka panjang dan membantu didik 

mempelajari metode dan teknik penelitian (Karacop & Diken, 2017) . 

Keterampilan proses sains peserta didik dapat ditingkatkan dengan menerapkan 

pembelajaran kimia berbasis proyek dengan pendekatan chemoentrepreneurship 

(CEP).  

Model Project Based Learning (PjBL)  dapat melibatkan peserta didik 

untuk mengeksplorasi pengetahuan, menerapkan materi pelajaran untuk masalah 

kompleks serta mampu menyiapkan praktek yang secara mandiri (Lee & Chiang, 

2016). Peserta didik dituntun mulai dari merencanakan proyek hingga 

terbentuknya sebuah produk. Model pembelajaran PjBL dapat mencapai indikator 

keterampilan sains dimana mulai dari peserta didik melakukan keterampilan 

mengamati (observasi), klasifikasi, interpretasi, prediksi, berkomunikasi, 
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berhipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan konsep hingga mengajukan 

pertanyaan. 

Pendekatan pembelajaran kimia CEP merupakan pendekatan yang 

dikembangkan dengan mengaitkan langsung pada objek nyata yang ada disekitar 

kehidupan manusia sehingga peserta didik dapat mempelajari proses pengolahan 

suatu bahan menjadi sebuah produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi, serta 

dapat memotivasi peserta didik untuk berwirausaha (Kusuma & Siadi, 2010). 

Melalui pembelajaran berpendekatan CEP dapat mewujudkan pembelajaran kimia 

yang menarik serta mendorong daya kreasi dan inovasi peserta didik untuk 

menciptakan produk yang memiliki nilai ekonomi. Selain meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik terhadap konsep kimia yang dipelajari. 

Semangat kewirausahaan penting karena dapat meningkatkan kemampuan sumber 

daya manusia, memperkuat potensi peserta didik melalui pendidikan 

keterampilan. Selain itu juga bisa memberikan motivasi untuk hidup mandiri dan 

menciptakan lapangan kerja di masyarakat (Kamaludin, 2018).  Pembelajaran 

dengan pendekatan CEP diperlukan materi-materi kimia yang tepat dan sesuai 

dengan pendekatan pembalajaran CEP. Salah satu materi kimia yang dapat 

diaplikasikan untuk kegiatan percobaan pembuatan produk yaitu materi hidrolisis. 

Pada materi hidrolisis dapat diterapkan pembelajaran berpendekatan CEP 

karena materi hidrolisis adalah materi yang kontekstual. Bantuan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berpendekatan CEP dapat menjadikan peserta didik lebih 

mudah mengembangkan keterampilan proses sains. Lembar kerja peserta didik 

berbentuk softfile yang dapat di akses dan dikerjakan kapanpun dan dimanapun 

dengan menggunakan alat elektronik barupa gadget, laptop, dan computer.  Tugas 

proyek yang diberikan oleh guru dapat dikerjakan peserta didik tanpa dibatasi 

tempat dan waktu. 

Observasi telah dilakukan di beberapa SMA dari beberapa daerah. 

Berdasarkan hasil observasi dengan guru kimia dari salah satu SMA di Kota 

Semarang pada tanggal 13 Desember 2019 menyatakan bahwa dalam 

melaksanakan kegiatan proses pembelajaran menggunakan metode ceramah, 

demonstrasi, serta model pembelajaran problem based learning (PBL). Penerapan 
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model PjBL jarang digunakan karena waktu yang digunakan cukup banyak, serta 

belum menerapkan pembelajaran berorientasi CEP. Pada sekolah ini sudah pernah 

melakukan pembelajaran berpendekatan CEP yang diterapkan pada materi 

pembelajaran koloid, namun belum sepenuhnya dilakukan secara maksimal 

karena peserta didik belum diajarkan bagaimana caranya menganalisis dana usaha 

dari produk yang sudah dibuat. Begitupun juga dengan hasil observasi salah satu 

SMA di Kabupaten Temanggung pada tanggal 15 Desember 2019, dimana guru 

masih menggunakan pembelajaran konvensional. Guru belum menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek karena merasa waktu yang digunakan tidak cukup, 

sehingga guru berfokus pada penjelasan dan pematangan konsep materi. Selain itu 

dari hasil observasi salah satu SMA di Kebumen pada tanggal 20 Januari 2020, 

guru belum menerapkan pembelajaran berbasis proyek  untuk kelas XI. Penilaian 

keterampilan peserta didik dilakukan saat melaksanakan praktikum di 

laboratorium dan penilaian laporan praktikum dari peserta didik. Pada SMA ini 

juga belum menerapkan pembelajaran berroientasi CEP yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berwirausaha peserta didik.  

 Berdasarkan hasil pembelajaran aspek keterampilan sudah cukup baik 

namun penilaiannya kurang detail karena hanya dinilai berdasarkan keterampilan 

dalam melakukan praktikum. Oleh karena itu, diperlukan konsep pembelajaran 

yang dapat membantu guru dalam mengintegrasikan sikap dan keterampilan 

proses sains dengan menerapkan pembelajaran beriorientasi CEP. Sehingga 

diharapkan dengan adanya pembelajaran ini peserta didik dapat berkreasi dan 

mengkonstruksi pengetahuan yang telah diperoleh selama pembelajaran untuk 

menciptakan produk-produk kreatif dan inovatif. Berdasarkan kondisi yang telah 

dijelaskan, maka lengkah yang perlu diambil oleh peneliti yaitu dengan 

menerapkan pembelajaran PjBL berorientasi CEP berbantuan e-LKPD 

memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses sains dan sikap wirausaha 

peserta didik.  

 Langkah-langkah pembelajaran PjBL yang telah dikemukakan oleh 

Kemendikbud (2014 mampu memberikan peserta didik untuk menggali 

pengalamannya agar secara mandiri dapat memproses suatu keterampilan sains 
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yang dapat meninngkatkan kamampuan dalam menguasai materi. Namun 

terdapat kelemahan dari pembelajaran ini yaitu dalam menerapakan pembelajaran 

PjBL membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan hasil 

kemampuan peserta didik yang maksimal. Waktu pembelajaran dapat 

diefektifkan dengan digunakannya lembar kerja peserta didik berbasis elektronik 

yang dapat dikerjakan dilauar jam pelajaran, namun masih dalam pengawasan 

guru. 

Begitu juga dengan pernyataan yang telah dikemukakan oleh Sudarmin 

(2017) bahwa hal yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan penilaian proyek 

diantaranya kemampuan pengelolaan, relevansi, dan keaslian. Namun apabila 

penilaian hanya dipertimbangkan dari penerapan pembelajaran PjBL masih 

kurang maksimal. Pernyataan yang telah dikemukakan oleh Bell (2010) 

mengemukakan bahwa PjBL sebagai strategi utama untuk menjadikan peserta 

didik memiliki kemampuan yang berasal dari diri sendiri. Peserta didik dapat 

memberikan hasil proyek yang lebih maksimal dengan kemapuan dari diri sendiri 

dengan diberikan pendekatan CEP, dimana peserta didik mampu membuat karya 

yang berhubungan dengan kehidupan nyata, memiliki manfaat bagi masyarakat, 

dan memiliki nilai ekonomi. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa permasalahan kelas XI di SMA 

dalam mata pelajaran kimia yaitu : 

1. Penilaian keterampilan proses sains belum maksimal karena hanya ditentukan 

berdasarkan kegiatan praktikum.  

2. Guru belum pernah menerapkan pembelajaran berorientasi CEP.  

1.3  Rumusan Masalah Penelitian  

1. Bagaimana pengaruh penerapan model PjBL berorientasi CEP berbantuan e-

LKPD terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XI SMA pada 

materi Hidrolisis Garam? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan model PjBL berorientasi berbantuan CEP 

berbantuan e-LKPD terhadap sikap wirausaha peserta didik kelas XI SMA 

pada materi Hidrolisis Garam? 
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3. Bagaimana respon peserta didik terhadap model PjBL berorientasi CEP 

berbantuan e-LKPD pada materi Hidrolisis Garam? 

1.4  Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh penerapan model PjBL berorientasi CEP berbantuan 

e-LKPD terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XI SMA pada 

materi Hidrolisis Garam. 

2. Menganilisis pengaruh penerapan model PjBL berorientasi CEP berbantuan 

e-LKPD terhadap sikap wirausaha peserta didik kelas XI SMA pada materi 

Hidrolisis Garam. 

3. Menganilisis respon peserta didik terhadap model PjBL berorientasi CEP 

berbantuan e-LKPD pada materi Hidrolisis Garam. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai sikap wirausaha melalui 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan model PjBL berpendekatan CEP 

materi Hidrolisis Garam dengan produk sabun.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Pendidik 

Guru dapat menerapkan model pembelajaran PjBL berorientasi CEP untuk 

memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses sains dan sikap wirausaha 

peserta didik berbantuan e-LKPD. 

2) Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangisasi dalam hal perbaikan sistem pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains dan minat wirausaha peserta didik.  

3) Bagi Peserta didik 

a. Mendapatkan pengaruh terhadap kemampuan proses sains peserta didik kelas 

XI pada materi hidrolisis garam dengan pembelajaran PjBL berorientasi CEP 

berbantuan e-LKPD.  

b. Mendapatkan pengaruh terhadap sik0ap wirausaha peserta didik kelas XI 

pada materi hidrolisis dengan pembelajaran PjBL berorientasi CEP 

berbantuan e-LKPD.  
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4) Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan dan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 

b. Mengetahui model Pelajaran Kimia yang cocok untuk peserta didik SMA/MA 

pada materi Hidrolisis Garam yang dapat berpengaruh terhadap sikap 

wirausaha serta keterampilan proses sains peserta didik. 

1.6  Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalah akan dibatasi dalam beberapa ruang lingkup, 

yaitu sebagai berikut: 

a.  Subjek penelitian terbatas pada peserta didik SMA kelas XI pada semester 

genap tahun ajaran 2019/2020. 

b.  Aspek yang diteliti mencakup keterampilan proses sains dan sikap wirausaha 

peserta didik setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan PjBL 

berorientasi CEP berbantuan e-LKPD. Pengukuran keterampilan proses sains 

menggunakan instrumen tes dan lembar observasi, sedangkan untuk sikap 

wirausaha dengan menggunakan lembar observasi, dan untuk mengetahui 

respon peserta didik menggunakan instrumen lembar angket. Setiap lembar 

observasi dilengkapi dengan rubrik sebagai panduan penilaian.  

c. Materi pokok yang digunakan adalah hidrolisis garam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu 

Anggriani et al. (2019) melakukan penlitian dengan judul Pengaruh 

Project Based Learning Produk Kimia Terhadap Pemahaman Konsep dan 

Keterampilan Porses Sains Siwa SMA menujukkan rb yang dihasilkan bernilai 

positif yaitu sebesar 0,44 (korelasi sedang) untuk hasil keterampilan proses sains 

prserta didik. Model PjBL memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan proses 

sains peserta didik sebesar16% dengan kategori sedang. 

Roziqin et al. (2018) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Terhadap Minat Belajar 

dan Keterampilan Proses Sains Peserta didik Pada Pembelajaran Fisika Di SMA 

Balung menujukkan rata-rata keterampilan proses sains peserta didik kelompok 

eksperimen (73,54) lebih baik dari kelas kontrol (61,56). Model PjBL 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains peserta didik.  

 Safaruddin et al. (2020) melakukan penelitian yang berjudul The Effect 

of Project-Based Learning Assisted by Electronic Media on Learning Motivation 

and Science Process Skills menunjukkan bahwa penggunaan strategi PjBL efektif 

meningkatkan keterampilan proses sains berdasarkan rata-rata hasil KPS yang 

menggunakan strategi PjBL yaitu 83,33, sedangkan strategi konvensional yaitu 

74,52.  

 Nasir et al. (2019) melakukan penelitian yang berjudul The 

Implementation of Project-based Learning and Guided Inquiry to Improve 

Science Process Skills and Student Cognitive Learning Outcomes menujukkan 

bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa dengan menunjukkan nilai N-gain dari 0,43. Peserta didik 

menjadi aktif, kreatif dan terampil dalam berkolaborasi untuk menghasilkan 

produk yang berkualitas.  

 Carnawi et al. (2017) melakukan penelitian yang berjudul Application of 

Project Based Learning (PBL) Model for Materials of Salt Hydrolysis to 
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Encourage Students' Entrepreneurship Behaviour menunjukkan bahwa penerapan 

model PjBL dapat menumbuhkan sikap kewirausahaan dalam semua aspek di 

kelas eksperimen dan aspek kepercayaan diri di kelakelas kontrol. Sikap 

kewirausahaan siswa kelas eksperimen mengalami pertumbuhan yang lebih kuat 

daripada kelas kontrol 

 Ismulyati et al. (2019) melakukan penelitian yang berjudul Pendekatan 

Chemo-Entrepreneurship pada Minat Kewirausahaan Peserta didik SMA N 1 

Bukit Perubahan Materi menujukkan bahwa minat wirausaha peserta didik 

mengalami peningkatan, meskipun hanya sedikit, dimana pada peserta didik yang 

sangat setuju mengalami peningkatan persentasi dari 20% menjadi 47%, peserta 

didik yang setuju mendapatkan persentase hasil yang tetap yaitu 32%, peserta 

didik yang kurang setuju mengalami penurunan persentase yaitu dari 32% 

menjadi 15,2%, dan peserta didik sangat kurang setuju mengalami penurnan 

persentase dari 16% menjadi 6,8%.  

Rahmawana et al., (2016) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Penerapan Pendekatan Chemoentrepreneurship (CEP) Terhadap Sikap Peserta 

Didik pada Pelajaran Kimia dan Minat Berwirausaha yang menjukkan bahwa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan pendektan CEP minat wirausaha peserta 

didik dengan kategori “tinggi” meningkat dari 7,7% menjaadi 73,1%, minat 

wirausaha dengan kategori “sedang” dari 84,6% menjadi 26,9%, sedangkab 

peserta didik dengan minat wirausaha “rendah” semakin berkurang dari 7,7% 

menjadi 0,0%. Hal ini dikarenakan melalui pembelajaran dengan pendekatan CEP 

memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan pengalaman dalam mengolah 

suatu bahan kimia menjadi suatu produk yang bermanfaat dan memilki nilai 

ekonomi. 

Sunarya et al., (2018) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Hasil 

belajar dan Minat Wirausaha Peserta didik Menggunakan Bahan Ajar Berorientasi 

Chemoentrepreneurship menunjukkan bahwa secara klasikal tingkat minat 

wirausaha peserta didik termasuk dalam kriteria sangat tinggi dimana delapan 

indikator kewirausahaan telah terpenuhi. Dapat diketahui bahwa minat wirausaha 

dengan krteria tertinggi dengan persentase 26,32% dan untuk minat wirausaha 
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sangat tinggi dengan persentase 73,68%. Hasil ini menujukkan bahwa 

pembelajaran CEP memberikan dampak positif untuk menumbuhkan minat 

wirausaha peserta didik.  

Tania & Azizah (2014) melakukan penelitian yang berjudul Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperative Tipe Jigsaw dengan Pendekatan Chemo-

entrepreneurship pada Materi Pokok Hidrokarbon untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik di SMA Muhammadiyah 4 Surabaya menujukkan bahwa 

minat wirausaha peserta didik yang paliing dominan adalah memiliki jiwa 

kepemimpinan dengan perolehan skor sebesar 83,50% dengan kategori sangat 

kuat. Sikap wirausaha dapat ditumbuhkan dengan apabila peserta didik memiliki 

jiwa dan sikap kewirausahaan seperti yang terdapat dalam angket minat wirausaha 

peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran PjBL 

berorientasi CEP berbantuan e-LKPD dengan menggunakan google document. 

Peserta didik dapat berdiskusi bersama masing-masing denga menggunakan 

teknologi internet tanpa merasa terbatasi tempat dan waktu. Setelah pembelajaran 

diterapkan, kemudian dianalisis pengaruh pembelajaran PjBL berorientasi CEP 

berbantuan e-LKPD terhadap keterampilan proses sains dengan dilakukannya 

penilaian pada soal dan observasi percobaan. Selain mengukur keterampilan 

peserta didik, telah dilakukan analisis terhadap sikap wirausaha peserta didik 

berdasarkan penilaian observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

dinilai ketika peserta didik melakukan kegiatan pembuatan produk serta presentasi 

hasil produk di depan kelas.  

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Model Project Based Learning (PjBL) 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang memusatkan 

pertanyaan dan masalah yang bermakna. Peserta didik dilatih untuk mampu 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, menguasai proses pencarian dari 

berbagai sumber, sehingga  peserta didik diberi kesempatan untuk berkerja saling 

kolaborasi, dan menutup dengan presentasi produk nyata yang diciptakan. Model 

pembelajaran PjBL merupakan pembelajaran berbasis proyek yang memiliki 
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potensi untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran serta 

mengembangkan kemapuan peserta didik dalam berbagai aspek termasuk 

keterampilan proses sains. Peserta didik diberi kesempatan untuk membangun 

pengetahuannya di dalam konteks pengalamannya sendiri maupun pengalaman 

belajar secara langsung. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek memilki 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains peserta didik 

(Nawawi et al., 2017). Selain itu model pembelajaran berbasis proyek  memiliki 

perananan penting dimana baik guru maupun peserta didik memiliki kesempatan 

untuk bertanya, mengungkapkan pendapat mereka, dan kemampuan dalam 

menemukan solusi. Beberapa hasil positif lainnya yang didapatkan oleh peserta 

didik antara lain, peserta didik aktif, pemahaman meningkat, keterampilan lebih 

berkembang (Bilgin et al., 2015).  

  Model Pembelajaran PjBL dirancang untuk digunakan pada 

permasalah komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan investigasi 

dan memahaminya. Peserta didik dapat memunculkan pertanyaan penuntun dan 

terbimbing untuk melakukan sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan 

berbagai subjek (materi) dalam kurikulum. Menurut Sudarmin (2017) menyatakan 

bahwa pada pembelajaran berbasis proyek, dapat ditemukan beberapa keuntungan 

diantaranya yaitu: 

a) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong 

kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu 

untuk dihargai. 

b) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

c) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah 

yang kompleks. 

d) Meningkatkan kolaborasi. 

e) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikan 

keterampilan komunikasi. 

f) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber. 
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g) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik 

dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber lain 

seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 

h) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara 

kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata. 

i) Melibatkan peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan 

menunjukkan pengetahuan yang dimilki, kemudian diimplementasikan 

dengan dunia nyata 

j) Membuat susasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik 

maupun guru menikmati proses pembelajaran. 

Pembelajaran PjBL pada penelitian diterapakan dengan menggunakan langkah-

langkah pelaksanaan dengan mengadaptasi langkah langkah pembelajaran PjBL 

dari Kemendikbud (2014) yang dijelaskan dengan diagram sebagai berikut: 

  

Gambar 2.1 Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Kemendikubud, 2014) 

 

Menurtu Kemendikbud (2014) menjelaskan bahwa langkah-langkah Pembelajaran 

Berbasis Proyek yaitu sebagai berikut: 

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question) 

Proses pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan 

yang mampu memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu 

aktivitas. Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan 

dimulai dengan sebuah investigasi mendalam serta topik yang diangkat 

relevan untuk peserta didik. 
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2. Menyusun Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)  

Tahap perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan peserta 

didik. Sehingga peserta didik diharapkan merasa “memilki” atas proyek 

tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang 

mampu mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara 

mengintegritasikan berbagau subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan 

bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian ptoyek.  

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalan 

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahp ini diantaranya yaitu: (1) 

membuat timeline untukk menyelsaikan proyek, (2) membuat deadline 

penyelesaian proyek, (3) membawa peserta didik agar merencanakan cara 

yang baru, (4) membimbing peserta didik ketika membuat cara yang tidak 

berhubungan dengan proyek, (5) meminta peserta didik untuk membuat 

penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.  

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students and the 

Progress of the Project) 

Guru bertanggungjawab untuk memonitoring aktivitas peserta didik selama 

menyelesaikan proyek. Monitor dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta 

didik pada setiap proses, dimana guru berperan sebagai mentor bagi peserta 

didik. Monitoring dapat dipermudah dengan membuat sebuah rubrik yang 

dapat merekam seluruh aktivitas yang penting.  

5. Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu guru pengajar dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan peserta didik, 

memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta 

didik, serta membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

berikutnya.  

6. Mengevaluasi Pengalaman ( Evaluate the Experience) 

Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktvitas dan hasil proyek  

yang sudah dijalankan baik dilakuakn secara individu maupun kelompok. 
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Peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya 

selama menyelesaikan proyek. Guru dan peserta didik mengembangkan 

diskusi untuk memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga 

ditemukannya suatu temuan baru untuk menjawan permasalahan yang 

diajukan pada tahap pertama pembelajaran. 

Menurut Sudarmin (2017) menyatakan bahwa pada penilaian proyek setidaknya 

terdapat tiga hal yang perlu dipertimbangkan diantaranya yaitu: 

1) Kemampuan pengelolaan, yaitu peserta didik mampu memilih topik, mencari 

informasi, mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan laporan. 

2) Relevansi, yaitu suatu penilaian kesesuaian antara proyek yang dikerjakan 

sesuai mata pelajaran, dengan mempertimbangkan tahap pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan dalam pembelajaran. 

3) Keaslian, yaitu keaslian proyek yang dilakukan peserta didik murni hasil 

karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan 

dukungan terhadap proyek peserta didik. 

 Pembelajaran PjBL adalah strategi utama untuk menciptakan peserta 

didik memiliki kemampuan pemikir yang independen. Guru mengawasi masing-

masing langkah proses yang telah ditentukan peserta didik. Peserta didik 

diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah yang muncul dari pertanyaan 

mereka sendiri, merencanakan pembelajaran dan penelitian mereka, serta 

menerapkan strategi pembelajaran. Melalui PjBL dapat mendorong motivasi 

peserta didik untuk belajar dan mendapatkan nilai-nilai keterampilan yang dapat 

membangun fondasi kuat untuk masa depan mereka dalam dunia global (Bell, 

2010).  

2.2.2 Pendekatan Pembelajaran Chemoentrepreneurship (CEP) 

CEP merupakan suatu pendekatan pembelajaran Kimia yang 

mangaitkan materi yang sedang dipelajari dengan objek nyata, sehigga peserta 

didik diharapkan lebih kreatif untuk menerapkan pengetahuan yang diterima di 

sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan CEP tidak hanya berorientasi 

pada pembentukan minat wirausaha namun juga pembentukan kemampuan 

keterampilan proses sains peserta didik (Prayitno et al., 2017). Pembelajaran 
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berorientasi CEP dikaitkan dengan objek nyata dapat membuat peserta didik 

menjadi lebih paham terhadap pembelajaran kimia yang cenderung abstrak serta 

memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengoptimalkan potensinya 

menghasilkan sebuah produk yang memiliki nilai ekonomi. Sehingga peserta 

didik terbiasa dengan kondisi belajar tesebut dan tidak menutup kemungkinan 

menumbuhkan sikap wirausaha pada peserta didik ( Wikhdah et al., 2015). Selain 

itu CEP dapat membantu peserta didik mendapatkan keterampilan dan 

pengetahuan yang sangat penting untuk mengembangkan pola pikir 

kewirausahaan, karena wirausaha dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

(Guardia et al., 2014). Pendekatan CEP dapat membantu peserta didik 

memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang sangat penting untuk 

mengembangkan minat kewirausahaan, sehingga dapat dijadikan sebagai salah 

satu upaya mengurangi pengangguran (Utomo et al., 2015) 

Adanya pendekatan CEP dalam pembelajaran, peserta didik akan lebih 

memahami materi pelajaraan kimia secara nyata. Hal ini dikarenakan dalam 

proses belajar, peserta didik banyak disuguhi teori yang dikaitkan dengan 

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari baik melalui kegiatan praktikum yang 

bermuatan life skill maupun melalui diskusi formal yang dapat memicu daya pikir 

dasi peserta didik (Sebastian et al., 2015). Pendekatan pembelajaran CEP dapat 

juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 

Pembelajaran kimia berorientasi CEP dilakukan melalui praktikum kimia dimana 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya 

sendiri, menyampaikan ide-ide kreatif yang didapatnya dari hasil pengamatan dan 

diskusi bersama, sehingga peserta didik dapat lebih memahami konsep metaeri 

kimia yang telah diajarkan (Sumarti et al., 2018). Pembelajaran dengan 

pendekatan CEP diperlukan oleh guru untuk dapat mendesain dan 

melaksanakannya ssesuai dengan prinsip-prinsip pebelajaran kimia lainnya. Guru 

harus mengetahui secara pasti materi kimia yang tepat dan sesuai dengan 

pendekatan pembelajaran CEP. Desain pembelajaran hasrus dibuat sesuai dengan 

obyek atau fenomena yang dipelajari dengan kegiatan peserta didik. Kegiatan 
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peserta didik juga perlu dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan mampu dikuasai peserta didik.  

Pembelajaran berorientasi CEP dilaksanakan berdasarkan obyek atau 

fenomena yang ada disekitar kehidupan peserta didik, yang kemudian 

dikembangkan menjadi konsep kimia yang berkaitan dengan proses kimia yang 

melandasi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses tersebut hingga sampai 

pada kesimpulan. Menggunakan pembelajaran berorientasi CEP akan lebih 

menyenangkan, menarik, bermakna serta dapat memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki agar 

menghasilkan sebuah produk (Kusuma & Siadi, 2010). Pendekatan CEP termasuk 

salah satu pembelajaran kontekstual dimana membantu guru untuk mengaitkan 

materi yang diajarkannya dengan situasi nyata yang ada dalam kehidupan sehari-

hari dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari (Sadrei et al., 2018). 

2.2.3 Keterampilan Proses Sains  

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan saat ini menghasilkan banyak 

konsep yang harus dipelajari pesrta didik  melalui pembelajaran, sedangkan guru 

tidak mungkin lagi mengajarkan banyak konsep kepada peserta didik. 

Pembelajaran scientific tidak hanya memandang hasil belajar sebagai  langkah 

akhir, namun proses perjalanan juga dianggap penting. Dalam proses 

pembelajaran peserta didik dituntut untuk berperan aktif terutama dalam kegiatan 

pembuatan sebuah proyek, sedangkan guru yang semula bertindak sebagai sumber 

belajar beralih fungsi menjadi seorang fasilitator yang membimbing peserta didik 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi dan menemukan sendiri konsep yang 

tengah dipelajari (Ayuningtyas et al., 2015).  

Pendekatan keterampilan proses sains melibatkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran agar terampil dalam memproses pengetahuan menggunakan 

proses-proses fisik, intelektual dan sosial seperti menginterpretasi data, 

menyimpulkan, mengkomunikasikan data, merancang percobaan dan lain-lain. 

Keterampilan proses sains merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk ikut terlibat dalam melakukan 
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proses penemuan atau penyusunan suatu konsep. Keterampilan proses sains yang 

dimilki peserta didik dapat dijadikan dasar logika untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik yang lebih kompleks dan dapat dijadikan 

fondasi bagi terbentuknya landasan berpikir logis. Sehingga kemampuan 

keterampilan proses sains sangat penting dimiliki dan dilatihkan pada peserta 

didik (Hernawati & Amin, 2016). 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan berpikir ilmuan yang 

berguna untuk memecahkan masalah dan merumuskan hasil. Keterampilan proses 

sains terdiri dari keterampilan proses sains dasar (mengamati, menyimpulkan, 

mengklasifikasikan, memprediksi, dan mengomunikasikan) dan terintegrasi 

(mengontrol variabel, membuat hipotesis, bereksperimen, dan menginterpretasi 

data) (Amin et al., 2018).  Keterampilan proses sains dapat mempengaruhi peserta 

didik untuk mampu menggali materi pelajaran kimia dengan melalui langkah-

langkah ilmiah seperti mengamati, bertanya, memprediksi dan lain sebagainya 

(Kurniawati et al., 2016).  

Penelitian dari Nugraha et al., (2017) mengemukakan bahwa 

keterampilan proses sains dapat membantu peserta didik untuk terlatih 

memecahkan masalah mulai dari keterampilan berpikir, bernalar, dan bertindak 

secara logis untuk meneliti dan membangun konsep sains. Pernyatan tersebut 

kurang sesuai karena keterampilan proses sains juga dapat membantu peserta 

didik untuk terlatih dalam merancang sabuah proyek, mengamati, 

mengelompokkan, memprediksi, menyimpulkan, menerapkan konsep, dan 

berkominikasi. Penelitian dari Dewi et al., (2017) menyatakan bahwa indikator 

keterampilan proses sains pada level tinggi dapat dilihat dari bagaimana peserta 

didik sudah mulai mampu memprediksi, membuat penyajian data yang disertakan 

dalam laporan kegiatan praktikum, serta peserta didik mampu menyimpulkan 

tujuan dari pembelajaran. Pernyataan tersebut kurang sesuai dikarenakan untuk 

indikator keterampilan proses sains tidak hanya dilihat berdasarkan kemampuan 

memprediksi, menyajikan data, dan menyimpulkan saja namun juga dapat dilihat 

mulai dari kemampuan merancang percobaan, mengelompokkan, mengamati, 

hingga menerapkan konsep.  
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  Pembelajaran PjBL berorientasi CEP diterapkan untuk kemudian 

dilakukan observasi untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta didik. 

Penilaian membutuhkan beberapa indikator sebagai pedoman dalam mengukur 

keterampilan proses sains. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

dimodifikasi dari beberapa pendapat peniliti sebelumnya diantaranya yaitu 

pendapat dari  Sumarti et al., (2018), Amin et al., (2018), dan Kurniawati et al., 

(2016). Indikator-indikator dari beberapa pendapat peniliti tersebut memiliki 

kesamaan satu sama lain yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan proses 

sains peserta didik secara maksimal, dimana indikatornya secara garis besar 

meliputi sebagai berikut: 

1) Keterampilan Mengamati (Observasi) 

Sebelum melakukan sebuah proyek peserta didik telah merancang rencana 

proyek sehingga peserta didik mengetahui segala sesuatu yang harus diamati 

selama kegiatan berlangsung untuk mendapatkan data pengamatan. Kegiatan 

mengamati (observasi) dilakukan dengan mengamati lingkungan sekitar yang 

berkaitan dengan materi kimia yang diajarkan. 

2) Keterampilan Mengelompokkan 

Peserta didik memiliki konsep dan pengalaman selama pembelajaran sehingga 

mampu mencari perbedaan dan persamaan.  

3) Keterampilan Menerapkan Konsep 

Peserta didik yang memiliki keterampilan proses sains dapat menjawab soal 

dengan benar karena mampu menggunkan konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya. Peserta didik mendapatkan bekal keterampilan proses sains dan 

memiliki kesempatan untuk menemukan sendiri konsepnya. 

4) Keterampilan Merencanakan Percobaan 

Merencanakan percobaan merupakan tahapan setelah melakukan tahap 

observasi. Dalam merencanakan percobaan peserta didik dapat membuat rencana 

percobaan pembuatan produk yang memiliki peluang usaha.  
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5) Keterampilan Membuat Hipotesis 

Keterampilan membuat hipotesis dapat melatih peserta didik untuk mampu 

mengajukan sebuah pertanyaan atau jawaban sementara dari apa yang telah 

diamati yang selanjutnya dubuktikan dengan melakukan sebuah praktikum. 

6) Keterampilan Menafsirkan data/interpretasi data 

Keterampilan menafsirkan dinilai dari kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis data dan menyimpulkan hasil percobaan. Peserta didik mampu 

menemukan pola yang teratur untuk kemudian diinterpretasikan dan 

menyimpulkan sesuai konsep yang ada.  

7) Keterampilan Berkomunikasi 

Keterampilan berkomunikasi dapat dinilai dari kemampuan peserta didik dalam 

melaporkan hasil percobaan baik secara tertulis maupun lisan melalui presentasi 

yang jelas dan sistematis 

2.2.4 Sikap Wirausaha Peserta Didik 

  Sikap wirausaha merupakan kesiapan seseorang dalam merespon secara 

konsisten terhadap ciri-ciri yang dimiliki oleh seorang wirausaha, yaitu percaya 

diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan resiko dan suka tantangan, 

kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi ke masa depan (Dewi, 2016). 

Keberhasilan usaha bergantung pada sikap wirausaha seseorang dalam 

menjangkau pasar, mengatur keuangan, memberdayakan tenaga kerja baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas serta peningkatan produktivitas untuk 

mendapatkan hasil yang besar (Dewi, 2017). Seseorang dapat dikatakan sebagai 

pengusaha yang professional apabila memiliki sikap wirausaha diantaranya yaitu 

berani menerima tantangan dan menerima resiko tinggi (Saptono & Dedi, 2016). 

Sikap-sikap wirausaha yang akan ditanamkan dan dinilai pada proses 

pembelajaran meliputi sikap peserta didik agar mampu memimpin, percaya diri, 

berorientasi pada tugas, berorientasi pada masa depan, berani mengambil resiko, 

serta keorisinilan. 

  Pendidikan khususnya kewirausahaan adalah proses membangun untuk 

menumbuhkan sikap atau keterampilan kepada peserta didik. Proses ini telah 

diterapkan di berbagai lembaga pendidikan menengah hingga tinggi di Indonesia. 
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Sikap merupakan suatu variabel yang digunakan untuk menjelaskan perilaku 

sesorang, termasuk dalam perilaku kewirausahaan (Widayat & Ni’maturozahroh, 

2017). Kewirausahaan dimulai dengan sebuah ide atau visi, yang muncul 

bersamaan sebuah spektrum yang dimulai pada peningkatan bertahap dari produk 

atau layanan yang sudah ada, ke teknologi revolusioner baru yang mempengaruhi 

suatu industri yang ada (Sadre et al, 2018). Syarat berwirausaha adalah harus 

memiliki kemampuan untuk menemukan dan evaluasi peluang, harus mampu 

mengumpulkan sumber daya yang diperlukan dan harus dapat bertindak 

memperoleh peluang-peluang tersebut.  

  Penelitian penerapan pembelajaran PjBL berorientasi CEP berbantuan e-

LKPD dapat meningkatkan sikap wirausha peserta didik. Indikator sikap 

wirausaha yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari beberapa indikator 

berdasarkan pendapat dari Susiana & Harianti (2013). Hal ini dikarenakan 

indikator-indikator lengkap, sehingga apabila ditanamkan dalam pembelajaran 

dapat melatih peserta didik untuk mampu memiliki sikap wirusaha secara 

maksimal. Indikator-indikator tersebut juga mudah diterapkan penilaian sikap 

wirausaha berdasarkan observasi pembuatan sabun dan rancangan analisis dana 

usahanya. Indikator-indikator tersebut yaitu sebagai berikut sebagai berikut: 

1)  Percaya diri merupakan sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya 

untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun 

lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Rasa percaya diri dapat mempengaruhi 

seseorang untuk melakukan suatu hal, termasuk meningkatkan sikap peserta didik 

untuk berwirausaha. Percaya diri dapat diketahui dengan cara melihat peserta 

didik mempresentasi hasil produknya didepan kelas dan indikator dari percaya diri 

adalah rasa percaya diri dalam mempresentasikan hasil produknya. 

2) Berorientasi pada tugas dan hasil hal ini seseorang tidak mengutamakan prestise 

terlebih dahulu dari pada prestasi. Akan tetapi, ia cenderung pada prestasi baru 

kemudian setelah berhasil prestisenya akan naik. Berorientasi pada tugas dan hasil 

dapat diketahui dengan cara menilai produk dan indikator dari berorientasi pada 

tugas dan hasil adalah keunggulan produk, keunikan produk, kemasan produk, 
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kesesuaian produk dengan konsumen, kesesuaian harga, dan produk yang 

dihasilkan diminati oleh konsumen 

3) Kepemimpinan sebagai faktor penting untuk dapat mempengaruhi kinerja orang 

lain, memberikan sinergi yang kuat demi tercapainya suatu tujuan. Kepemimpinan 

dapat diketahui dengan cara melihat peserta didik mempresentasikan hasil 

produknya didepan kelas dan indikator dari kepemimpinan adalah kemampuan 

berkomunikasi. 

4) Pengambilan resiko yaitu seorang wirausaha harus berani menghadapi resiko. 

Semakin besar resiko yang dihadapinya, semakin besar pula kesempatan untuk 

meraih keuntungan. Pengambil resiko dapat diketahui dengan cara melihat peserta 

didik mempresentasi hasil produknya didepan kelas dan indikator dari pengambil 

resiko adalah kemampuan meyakinkan audiens 

5) Berorientasi pada masa depan merupakan upaya antisipasi terhadap masa depan 

yang menjanjikan 

6) Keorisinilan adalah sifat keorisinilan seorang wirausaha menuntut adanya 

kreativitas dalam pelaksanaan tugasnya. Keorisinilan dapat diketahui dengan cara 

menilai produk dan indikator dari keorisnilan adalah keunikan produk. 

Menurut Kamaludin (2018) terdapat beberapa model pendidikan kewirausahaan di 

sekolah yaitu: 

a) Kewirausahaan pendidikan yang terkandung dalam semua mata pelajaran. 

b) Pendidikan kewirausahaan yang terkandung dalam kegiatan ekstrakulikuler. 

c) Pendidikan kewirausahaan dalam pengembangan diri. 

d) Teori praktik pendidikan kewirausahaan. 

e) Pendidikan kewirausahaan dalam buku dan bahan ajar. 

f) Pendidikan kewirausahaan melalui pembentukan budaya sekolah. 

g) Memasukkan pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum sekolah. 

2.2.5 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Media pembalajaran memilki peran penting di dalam proses pembelajaran 

karena digunakan untuk menyampaikan pesan dalam kegiatan pembelajaran. 

LKPD merupakan salah satu media bahan ajar cetak yang dapat digunakan oleh 

guru berupa lembaran yang berisi materi, petunjuk yang harus dilakukan oleh 
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peserta didik untuk melaksanakan tugas yang telah disesuaikan dengan 

kompetensi dasar  yang ingin dicapai, serta terdapat latihan soal yang dibuat oleh 

guru untuk melatih kemampuan kognitif peserta didik (Azizah & Dewi, 2019). 

LKPD terdiri dari kumpulan lembaran yang berisikan kegiatan peserta didik yang 

memungkinkan untuk melakukan aktivitas yang nyata dengan objek dan persoalan 

yang dipelajari. LKPD diperlukan dalam proses pembelajaran karena dapat 

memancing peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Peran LKPD dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat media pembelejaran 

yang memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. Lembar 

Kerja Peserta Didik elektronik (e-LKPD) berbasis proyek dapat mengatasi 

keterbatasan waktu belajar disekolah karena peserta didik dapat merancang sendiri 

dan mengerjakan proyek tersebut di luar jam sekolah (Andriyani et al., 2018). 

Penggunaan LKPD berbasis elektronik selain memudahkan peserta didik untuk 

mengerjakan di luar jam sekolah juga memudahkan peserta didik lainnya untuk 

melihat hasil pekerjaan temannya, sehingga peserta didik dapat mengkritisi 

pekerjaan peserta didik yang lainnya baik meberikan pertanyaan maupun 

masukan. Oleh karena itu diharapkan melalui e-LKPD ini dapat membangkitkan 

semangat peserta didik untuk aktif selama proses pembelajaran.  

Menurut Mudlofir & Rusydiyah (2016) terdapat kelebihan e-learning yaitu: 

1. Pembelajaran tidak dibatasi tempat dan waktu sehingga peserta didik dapat 

mengakses proses pembelajaran kapan saja. 

2. Peserta didik dalam proses pembelajaran dituntut aktif sehingga proses 

pembelajaran e-learning  merupakan student centered. 

3. Menghemat biaya pendidikan ( infrastuktur, peralatan, buku-buku, perjalanan 

dinas). 

4. Melatih peserta didik untuk lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu 

pengetahuan.  

5. Adanya bantuan professional secara online. 

Sedangkan untuk kekurangan e-learning diantaranya yaitu: 

1. Membutuhkan usaha lebih dalam mempersiapkan materi pembelajaran. 

2. Harus memperhatikan sisi pedagogic dari suatu materi. 
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3. Peserta didik perlu untuk selalu dimotivasi dan diorganisasikan. 

4. Peserta didik yang tidak memiliki motivasi yang tinggi sering mengalami 

kegagalan.  

5. Kurangnya interaksi antar guru dan peserta didik atau bahkan antar peserta 

didik itu sendiri yang dapat memperlambat terbentuknya values dalam proses 

belajar mengajar. 

Menurut Rifaida dalam (Ango, 2013) penyusunan LKPD yang baik memiliki 

komponen-komponen penyusun yang harus diperhatikan antara lain: 

1. Judul LKPD 

2. Tujuan pembelajaran/kompetensi 

3. Kegiatan peserta didik 

4. Info TIK 

5. Alat penilain (soal latihan) 

Kelayakan LKPD dapat dinilai dengan melakukan validasi yang dilakukan oleh 

ahli validasi. Menurut Hasrawati (2019) validasi LKPD dilakukan dengan 

mencakup empat aspek penilaian diantaranya yaitu: 

1. Aspek petunjuk dimana dalam LKPD mengandung petunjuk pengerjaan 

LKPD, rumusan tujuan pembelajaran, serta kesesuai materi dengan indikator 

yang terdapat pada RPP. 

2. Aspek kebahasaan dimana dalam LKPD menggunakan stuktur kalimat atau 

kata-kata yang jelas, serta menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

keterbacan. 

3. Aspek isi dimana materi dalam LKPD sesuai dengan kurikulum, kebenaran 

konsep materi, penyajian materi menumbuhkan keaktifan peserta didik. 

4. Aspek pembelajaran dimana LKPD memiliki pengaruh terhadap 

pembelajaran serta sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. 
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2.2.6 Sifat Larutan Garam dan Konsep Hidrolisis Garam 

1. Sifat Larutan Garam  

Garam  merupakan senyawa ion yang terdiri dari kation logam dan anion 

sisa asam. Kation garam berasal dari suatu basa, sedangkan anionnya berasal dari 

suatu asam. Sehingga garam merupakan komponen yang tersusun dari basa 

(kation) dan komponen asam (anion). 

Natrium klorida (NaCl) terdiri atas kation Na+ yang berasal dari NaOH dan 

anion Cl- yang berasal dari HCl. Di dalam air, NaCl terdapat sebagai ion-ion yang 

terpisah.Sebagian asam dan basa tergolong elektrolit kuat, sedangkan lainnya 

tergolong elektrolit lemah. Sifat larutan garam tergantung pada kekuatan relatif 

asam-basa penyusunnya. 

a. Garam dari asam kuat dan basa kuat bersifat netral 

b. Garam dari asam kuat dan basa lemah bersifat asam. 

c. Garam dari asam lemah dan basa kuat bersifat basa. 

d. Garam dari asam lemah dan basa lemah tergantung pada nilai tetapan ionisasi 

asam dan ionisasi basanya (Ka dan Kb). 

(Purba & Sarwiyat, 2018) 

2. Konsep Hidrolisis 

  Hidrolisis berasal dari kata hydro yang berarti air dan lysis yang berarti 

peruaraian. Hidrolisis garam adalah reaksi antara kation dan anion dari suatu 

garam dengan air. Kation dan anion yang dapat mengalami reaksi hidrolisis 

adalah kation dan anion garam yang termasuk elektrolit lemah. Sedangkan kation 

dan anion garam yang termasuk elektrolit kuat tidak terhidrolisis (Hidayat et al., 

2014). Hidrolisis kation menghasilkan ion H3O
+ (=H+), sedangkan hidrolis anion 

menghasilkan ion OH- (Purba & Sarwiyat, 2018). 

a. Garam dari asam kuat dan basa kuat 

 Garam yang terususun dari asam kuat dan basa kuat tidak memberikan 

perubahan warna pada lakmus, baik lakmus merah maupun lakmus biru. Hal ini 

menunjukkan bahwa larutan garam bersifat netral. Contohnya kalium sulfat 

(K2SO4). Garam tersebut terbentuk dari asam kuat (H2SO4) dan basa kuat (KOH). 

Apabila garam tersebut dilarutkan dalam air tidak akan mengalami hidrolisis. Hal 
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ini dikarenakan ion-ion garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak 

bereaksi dengan air. Ion 2K+ berasal dari basa kuat, sedangkan ion SO4
2- berasal 

dari basa kuat. Ion yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak akan 

terhidrolisis sehingga garam bersifat netral. 

b. Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa Lemah 

  Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah mengubah lakmus 

biru menjadi merah dan tidak mengubah warna lakmus merah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa larutan garam bersifat asam. Contohnya ammonium sulfat. 

Amonium sulfat terbentuk dari reaksi netralisasi asam kuat (H2SO4) dan basa 

lemah (NH4OH). Apabila garam tersebut dilarutkan dalam air akan mengalami 

hidrolisis sebagian, sehingga hidrolisis untuk garam-garam ini dinamakan 

hidrolisis parsial. Ion-ion garam dari asam kuat dan basa lemah tersebut dapat 

bereaksi dengan air menghasilkan ion H+, sehingga larutan aminium sulfat bersifat 

asam 

c. Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan Basa Kuat. 

 Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa kuat mengubah lakmus 

merah menjadi biru Dan tidak mengubah warna lakmus biru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa larutan garam bersifat basa. Contohnya kalium karbonat 

(K2CO3). Garam tersebtu terbentuk dari basa kuat (KOH) dan asam lemah 

(H2CO3). Ketika garam tersebut dilarutkan dalam air akan terjadi reaksi hidrolisis 

sebagian, sehingga dinamakan hidrolisis parsial. Perhatikan reaksi ionisasi 

berikut: 

 Dari persamaan reaksi tersebut terlihat bahwa ion-ion garam dari asam 

lemah dan basa kuat dapat bereaksi dengan air mengahasilkan ion OH-, sehingga 

larutan kalium karbonat bersifat basa. 

d. Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan Basa Lemah. 

Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa lemah dapat bersifat asam, 

basa, atau netral. Contohnya CH3COONH4, garam tersebut terdiri dari asam 

lemah (CH3COOH) dan basa lemah (NH4OH). Kedua ion tersebut dapat 

terhidrolisis dalam air, sehinngga disebut hidrolisis total.Oleh karena dihasilkan 

H+ dan OH-, maka garam tersebut dapat bersifat asam, basa, atau netral. Sifat 
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garam jenis ini bergantung pada nilai pH. pH suatu larutan bergantung pada Ka, 

Kb, konsentrasi H+, dan konsentrasi OH-. Perhatikan table berikut: 

Tabel 2.1 Sifat Garam yang Berasal dari Asam Lemah dan Basa Lemah 

Bergantung pada pH, Ka, Kb, [H
+], dan [OH-] 

Perbandingan Ka 

dan Kb 

Perbandingan [H+] dan 

[OH-] 

pH Sifat larutan 

Ka > Kb [H+] > [OH-] < 7 Asam 

Ka = Kb [H+] = [OH-] = 7 Netral 

Ka < Kb [H+] < [OH-] < 7 Basa 

(Hidayat et al., 2014) 

2.3 Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan 

observasi dan wawancara dengan SMA N 15 Semarang. Dari hasil wawancara 

dan observasi diperoleh bahwa untuk model pembelajaran PjBL sangat jarang 

digunakan, dan untuk pendekatan CEP belum pernah digunakan. Guru sering 

menggunakan model pembalajran konvensional, demonstrasi, dan problem based 

learning, dengan pendekatan saintifik. Selaian itu guru sudah menilai 

keterampilan peserta didik namun berdasarkan kemampuan keterampilan 

praktikumnya saja, sedangkan  untuk keterampilan proses sains yang lebih 

spesifik belum diterapkan dimana berdasarkan kemampuan peserta didik mulai 

dari menyiapkan rencana sebelum melakukan perocabaan hingga peserta didik 

mampu menyampaikan hasil percobaan. Guru belum menerapkan proses 

pembelajaran kimia yang mangaitkan dengan kewirausahaan. Bagan kerangka 

berpikir ditampilkan pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Peserta didik Kelas XI SMA 15 Semarang 

Masalah: 

1. Pemilihan model pembelajaran  PjBL 

belum diterapkan 

2. Kurang adanya materi yang dikaitkan 

dengan konsep kewirausahan yang 

diterapkan dalam kehidupan nyata 

3. Penilaian keterampilan proses sains 

belum dilaksanakan secara maksimal 

4. Belum diterapkan media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik berbasisktronik 

Potensi: 

1. Pembelajaran yang mampu 

menjadikan peserta didik aktif 

untuk membangun 

pengetahuan berdasarkan 

pengalamannya sendiri 
2. Pengkaitan materi dengan 

penerapan dalam kehidupan 

nyata 
3. Adanya fasilitas sekolah yang 

mumpuni pembelajaran 

online 

Tujuan: 

1. Menganilisis pengaruh pembelajaran PjBL berorientasi CEP 

berbantuan E-LKPD terhadap keterampilan proses sains 

2. Menganilisis pengaruh pembelajaran PjBL berorientasi CEP 

berbantuan E-LKPD terhadap sikap wirausaha 

 

Penerapan model Poject Based Learning 

berorientasi chemoentrepreneurship terhadap 

keterampilan proses sains dan sikap wirausaha 

peserta didik berbantuan E-LKPD 

Adanya pengaruh pembelajaran PjBL berorientasi CEP berbantuan E-

LKPD terhadap keterampilan proses sains dan sikap wirausaha peserta 

didik. 
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2.4 Hipotesis  

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berfikir yang telah diuraikan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik 

Ha : Terdapat pengaruh model PjBL berorientasi CEP berbantuan e-LKPD pada materi 

hidrolisis garam terhadap keterampilan proses sains peserta didik. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh model PjBL berorientasi CEP berbantuan e-LKPD pada 

materi hidrolisis garam terhadap keterampilan proses sains peserta didik. 

2. Pengaruh terhadap sikap wirausaha peserta didik  

Ha : Terdapat pengaruh model PjBL berorientasi CEP berbantuan e-LKPD pada materi 

hidrolisis garam terhadap sikap wirausaha peserta didik. 

H0 : Terdapat pengaruh model PjBL berorientasi CEP berbantuan e-LKPD pada materi 

hidrolisis garam terhadap minat wirausaha peserta didik. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

didaptkan kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran PjBL berorientasi CEP 

berbantuan e-LKPD terhadap keterampilan proses sains. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil thitung (16,7810) lebih besar dibandingkan dengan ttabel (1,6684) 

yang berarti bahwa rata-rata nilai post test keterampilan proses sains peserta 

didik kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Penerapan pembelajaran PjBL berorientasi CEP berbantuan e-LKPD 

memberikan pengaruh sebesar 36 % dalam kategori sedang terhadap 

keterampilan proses sains.  

2. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran PjBL berorientasi CEP 

berbantuan e-LKPD terhadap sikap wirausaha peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan pada kelompok eksperimen hasil rata-rata skor semua indikator 

sikap kewirausahaan antara 3,47 – 3,97 dengan kategori sangat baik, hasil ini 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.  

3. Tanggapan dari peserta didik rata–rata  setuju terhadap penerapan model 

pembelejaran PjBL berorientasi CEP berbantuan e-LKPD pada materi 

hidrolisis garam. Persentase peserta didik yang sangat setuju yaitu 28,95%, 

setuju sebesar 63,16%, tidak setuju 7,89%, dan tidak terdapat peserta didik 

yang sangat tidak stuju dengan pembelejaran yang telah diterapkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, sara yang dapat diberikan terkait dengan 

hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran PjBL berorientasi CEP berbantuan e-LKPD 

membutuhkan manajemen waktu yang baik agar seluruh kegiatan 
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pembelajaran dapat terlaksan dengan lebih efisien dan efektif sehingga materi 

dapat tersampikan pada peserta didik dengan maksimal. 

2. Pada saat penerapan pembelajaran berbasis online, diharapkan guru mampu 

mengontrol peserta didik untuk mampu memahami bagaimana cara 

mengerjakan tugas secara online, serta mengontrol peserta didik agar 

berdiskusi dengan lancar.  

3. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai pembelajaran PjBL 

berorientasi CEP berbantuan e-LKPD untuk dapat memberikan pengaruh 

terhadap keterampilan dan sikap wirausaha peserta didik dengan menciptakan 

modifikasi pembelajaran untuk memperoleh hasil penenlitian yang lebih baik.  
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